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ABSTRACT
Aptitude test is designed to measure someone’s potential talent. One of the is adaptive with
IRT3 (Item Response Theory Three Parameters) where intake of score is not only based on right answer
but also parameters influence their answer. Aptitude testing online of  Computer Adaptive Test (CAT)
only include questions and question parameters without knowing furthermore the process by software,
and get test scorequckly and accurately. Bengkulu University has 8 faculties with Bachelor regular
programs. the University of Bengkulu is able to accommodate thousands of high school graduates who
want to continue their education into college. This study aims to develop a decision support system
application that gives recommendations for students who want to continue their education into speciall in
the University of Bengkulu. System development method used in this research was a prototype method
using the UML as a system designing method. The result is a decision support system that can give
recommendations of study program at the University of Bengkulu for prospective students because the
system has been able to show the result of calculations based on data input by using Multifactor
Evaluation Process (MFEP) method and produced five study programs that have been in the ranking.
Key Words: Aptitude testing, CAT, IRT3, Decission Support System, Multifactor Evaluation Process
(MFEP), Unified Modeling Language (UML),  Bengkulu University.
1. PENDAHULUAN
Sejak awal berdirinya, Universitas
Bengkulu hanya memiliki 5 fakultas.
Sejalan dengan waktu, Universitas
Bengkulu mulai membuka fakultas-fakultas
dan program studi baru, sehingga saat ini
Universitas Bengkulu memiliki 7 fakultas
dengan 34 program studi yang dapat dipilih
oleh calon mahasiswa. Dengan 34 program
studi / jurusannya, Universitas Bengkulu
mampu menampung sekitar 10.237
mahasiwa termasuk program non-reguler
[6].
Tidak semua pelajar tahu jurusan apa
yang ingin mereka ambil nanti, mengingat
terbatasnya informasi yang mereka dapat
mengenai Universitas Bengkulu. T e t a p i
p e l ajar harus menentukan program studi
apa yang ingin mereka pilih ketika
melanjutkan pendidikan di universitas.
Untuk mengatasi permasalahan
pemilihan rogram studi ini, biasanya
pihak sekolah mengadakan tes psikologi
yang terkait dengan uji minat dan bakat
dengan melihat kecenderungan nilai di tiap
mata pelajaran selama di SMA. Siswa
4cenderung akan memilih mata pelajaran
yang dirasa ”disukai” dan cenderung
menghasilkan nilai rapor yang tinggi.
Nilai rapor menggambarkan prestasi
akademik dari pelajar dan minatnya selama
mengikuti pendidikan di SMA. Nilai rapor
juga menjadi salah satu pertimbangan bagi
mahasiswa untuk diterima sebagai
mahasiswa Universitas Bengkulu pada jalur
Penerimaan Mahasiswa Jalur Undangan [6].
Sedangkan Tes Potensi Akademik (TPA)
merupakan suatu tes seleksi yang dirancang
untuk mengungkap potensi intelektual yang
dianggap mendasari kemungkinan
keberhasilan seseorang jika yang
bersangkutan mengikuti jenjang pendidikan
atau karir yang lebih tinggi. Karena
besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh
hasil TPA, maka perangkat tes yang
digunakan untuk melaksanakan tes ini
memiliki peran yang sangat penting. Tes
yang baik sangat tergantung pada
ketersediaan alat ukur yang berkualitas.
Kualitas perangkat tes yang baik akan
menentukan ketepatan keputusan yang
diambil oleh pengambil keputusan sehingga
tidak ada pihak yang dirugikan. Oleh
karena itu perangkat tes harus benar-benar
berkualitas, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Kualitas tes secara kualitatif
dapat dilihat dari sisi materi, konstruksi dan
bahasa. Sedangkan kualitas tes secara
kuantitatif dapat ditinjau berdasarkan dua
teknik yaitu dengan menggunakan teori tes
klasik dan teori respon butir [2]. Salah satu
teknik yang dapat diterapkan pada tes
dengan menerapkan tes berbentuk adaptif.
Pada tes model adaptif, soal-soal diberikan
berdasarkan tingkat kemampuan peserta tes
dan pengambilan skor tidak hanya
didasarkan pada banyaknya soal yang
dijawab dengan benar, tetapi juga
memperhatikan parameter yang
mempengaruhi jawaban peserta tes seperti
tingkat kesulitan soal, daya beda soal, juga
kemungkinan adanya tebakan dalam
menjawab soal. Dalam pembuatan TPA
berbasis CAT ini digunakan model IRT
(Item Response Theory) sebagai salah satu
teknik untuk menganalisis kualitas soal
yang akan diujikan pada sistem yang akan
dikembangkan.
2. DASAR TEORI
2.1 COMPUTER ADAPTIVE TEST (CAT)
CAT merupakan metode tes berbasis
komputer yang menyesuaikan terhadap
tingkat kemampuan  masing-masing peserta
tes. Dalam CAT, semua peserta tes mulai
dengan soal yang kesulitannya sedang. Jika
jawaban peserta tes terhadap soal tersebut
benar, maka untuk soal berikutnya akan
diberikan soal dengan tingkat kesulitan yang
lebih tinggi. Tetapi jika jawaban yang
diberikan salah, maka untuk soal berikutnya
akan diberikan soal dengan tingkat kesulitan
yang lebih rendah [1].
Prosedur CAT memanfaatkan teknik
Item Response Theory (IRT) untuk
menyusun kumpulan soal, mengetes peserta
dan memberikan skor masing-masing
peserta. Untuk masing-masing butir soal
dalam kelompok, ada suatu perkiraan
kemampuan yang dituntut untuk
5mendapatkan peluang 50-50 agar bisa lulus
dalam mengerjakan soal tersebut. Perkiraan
kemampuan ini merupakan skor yang
diterima peserta untuk bisa mengerjakan
soal tersebut. Perkiraan kemampuan ini
mencerminkan tingkat kesulitan, nilai
diskriminasi, dan peluang untuk menebak
dengan tepat jawaban benar pada soal. Skor
peserta tidak didasarkan pada jumlah soal
yang dijawab dengan benar, melainkan pada
tingkat kesulitan dan karakteristik
psikometrik lainnya dalam soal tersebut.
Total skor berasal dari perkiraan-perkiraan
kemampuan yang berhubungan dengan
setiap soal yang bisa dikerjakan.
Beberapa kelebihan CAT dengan metode
IRT3 antara lain :
1. Tes bisa dihentikan segera setelah
jawaban peserta tes telah memberikan
informasi yang cukup untuk
pengambilan keputusan tentang
penguasaan materinya
2. Tes dapat dilakukan dengan waktu yang
lebih singkat
3. Mudah  dan cepat dalam melakukan
skoring
4. Keamanan tes yang lebih besar karena
masing-masing peserta menerima satu
perangkat soal yang berbeda.
2.2 ITEM RESPONSE THEORY (IRT)
Item Response Theory (IRT)
merupakan salah satu prosedur statistik
untuk menganalisis soal dan
mendeskripsikan hasil tes. Kemungkinan
soal dijawab dengan benar diekspresikan
oleh model IRT sebagai sebuah fungsi dari
 yang diberi satu atau lebih parameter.
Pemilihan model yang digunakan pada tes
bakat ini adalah model logistik tiga
parameter (IRT3) dimana tiap butir soal
memiliki parameter tingkat kesulitan,
diskriminasi dan tebakan [2].
IRT3 dianggap lebih baik dan juga
lebih rumit. Tapi IRT3 memberikan
perhitungan estimasi yang lebih teliti. Selain
itu model ini merupakan model yang paling
memenuhi untuk soal pilihan ganda. Bentuk
matematik untuk model logistik tiga
parameter ditunjukkan pada persamaan
berikut ini [2]:
)(1
1)1()( baeccP   (1)
Keterangan :
P : peluang untuk menjawab suatu soal
dengan benar
 : tingkat kemampuan
a : parameter pembeda soal
b : parameter tingkat kesulitan soal
c : parameter tebakan soal
Parameter pembeda soal (a) adalah
diskriminasi atau daya beda butir soal.
Daya beda soal adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara peserta tes
yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Daya beda soal
dapat diketahui dengan melihat besar
kecilnya indeks diskriminasi atau angka
yang menunjukkan besar kecilnya daya
beda. Fungsi daya beda soal adalah
mendeteksi perbedaan individual yang
sekecil-kecilnya diantara para peserta tes.
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satu titik pada skala kemampuan di mana
kemungkinan untuk menjawab benar sebesar
0,5. Semakin besar parameter bi semakin
besar pula kemampuan yang dituntut dari
seorang subyek untuk memperoleh 50%
peluang menjawab dengan benar. Parameter
tebakan soal (c) yaitu kemungkinan untuk
menjawab benar secara kebetulan yang
biasanya dikenal dengan pseudo - chance
level. Dengan demikian dalam model
logistik tiga parameter juga terdapat satu
asumsi dimana seorang subyek yang
memiliki kemampuan rendah pun bisa
menjawab butir dengan benar. Hal ini
biasanya berlaku untuk format tes pilihan
ganda. Harga c biasanya diasumsikan akan
lebih kecil daripada harga yang akan
diperoleh bila subyek menjawab dengan
tebakan secara acak.
2.3 INFORMASI SOAL DAN
INFORMASI TES
Fungsi informasi suatu soal adalah
untuk mencari setiap tingkat kemampuan
(ability level) pada soal yang sedang di
estimasi. Ketika sebuah soal dipakai untuk
menaksir kemampuan suatu ujian, maka
informasi yang dihasilkan dengan tingkat
kemampuan yang bermacam-macam
tersebut juga dapat diperoleh. Untuk fungsi
informasi suatu soal dengan tiga parameter
pada model IRT, maka dapat ditunjukkan
pada persamaan :
    




















Pi( ) = c + (1-c) (1/(1+exp(-L)))
L = a( - b)
Qi( ) =1.0 – Pi( )
Dimana :
Pi( ) = probabilitas menjawab dengan
benar untuk butir i
Qi( ) = probabilitas menjawab dengan
salah untuk butir i
L = logistic deviate (logit)
a = parameter pembeda soal
b = parameter tingkat kesulitan soal
c = parameter tebakan soal
 = tingkat kemampuan
Dalam mengestimasi tingkat
kemampuan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka terdapat fungsi informasi
soal yang setiap nilai  -nya berpengaruh
terhadap respon jawaban soal pada
persamaan (2). Rumusnya ditunjukkan pada
persamaan (3) yang dikenal sebagai test
information function :
          ij
j
j QPPI /' 2 (3)
Dengan :
Qi( ) = 1- Pj ( )
Dimana :
 jP' = turunan pertama dari Pj( )
terhadap 
Qi( ) = probabilitas menjawab
dengan salah untuk butir i
I( ) = informasi untuk butir pada
tingkat kemampuan  .
Pada model IRT dengan tiga
parameter logik, nilai maksimum dari
7informasi soal j adalah fungsi dari parameter
diskriminasi (aj) dan parameter tebakan (cj).
Pada kasus ini, semakin tinggi nilai cj akan
semakin sedikit informasi yang diberikan
soal. Hal tersebut sesuai dengan kondisi
bahwa untuk setiap nilai pada skala
kemampuan, soal akan bersifat independen
atau dengan kata lain, soal dapat dipilih
untuk mengoptimalkan estimasi terhadap 
berdasarkan nilai I( ).
2.3 MULTIFACTOR EVALUATION
PROCESS (MFEP)
Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) adalah metode kuantitatif yang
menggunakan ‘weighting system’. Dalam
pengambilan keputusan multi faktor,
pengambil keputusan secara subyektif dan
intuitif menimbang berbagai faktor yang
mempunyai pengaruh penting terhadap
alternatif pilihan mereka.
Dibawah ini merupakan langkah-
langkah proses perhitungan menggunakan
metode MFEP, yaitu [4] :
1. Menentukan faktor dan bobot faktor
dimana total pembobotan harus sama
dengan 1 (Σ pembobotan =1), yaitu
factor weight.
2. Mengisikan nilai untuk setiap faktor
yang mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan dari data-data yang akan
diproses, nilai yang dimasukkan dalam
proses  pengambilan keputusan
merupakan nilai objektif, yaitu factor
evaluation yang nilaianya antara 0 - 1.
3. Proses perhitungan weight
evaluation yang
merupakan proses perhitungan bobot
antara factor weight dan factor
evaluation serta penjumlahan seluruh
hasil weight evaluations untuk
memperoleh total hasil evaluasi.











Perancangan Sistem adalah tahap
setelah analisis pendefinisian dari
kebutuhan-kebutuhan fungsional dan
persiapan untuk rancang bangun
implementasi menggambarkan bagaimana
suatu sistem dibentuk. Perancangan sistem
bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas dan rancang bangun yang lengkap
kepada pemrogram komputer (programmer)
dan pengguna (user) yang terlibat [5].
Sistem ini dapat dirancang dengan
menggunakan pemodelan  UML  (Unified
Modelling  Language) diagram  UML  yang
digunakan  sebanyak  7  diagram sesuai
dengan  sudut pandang UML, 7 macam
model diagram UML, yaitu use
casediagram, activitydiagram, sequence
diagram,class diagram, object diagram,
state chart diagram dan collaboration
diagram. Use Case Diagram dapat dilihat
8pada Gambar 1.[7]
Gambar 1. Use Case Diagram
3. METODE PENELITIAN
Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah :
1. Studi literature
Studi literatur dilakukan dengan
mempelajari makalah, artikel, dan
referensi yang berhubungan dengan Tes
Potensi Akademik dan sistem berbasis
CAT dan metode Multi Factor
Evaluation Process (MFEP).
2. Analisis data dan perancangan
Menganalisis penerapan metode IRT3
dalam kaitannya dengan Tes Potensi





Tahap ini merupakan tahap
pembangunan aplikasi dengan





Tahap ini akan memastikan bahwa




Bagian awal dari implementasi
suatu sistem adalah penulisan kode program
(coding), penulisan kode program (coding)
adalah bagaimana cara mengembangkan
hasil analisa dan perancangan menjadi suatu
sistem yang utuh. Kode program yang
digunakan pada sistem ini menggunakan
bahasa Java dengan tool IDE Eclipse yang
terintegrasi dengan Android Software
Development Kit (Android SDK) dan
Android Development Tools (ADT). Pada
proses coding di IDE Eclipse proses
perancangan dan pendesainan sistem terbagi
ke dalam 2 (dua) bagian. Hal ini
dikarenakan  di IDE Eclipse dalam membuat
kelas menggunakan bahasa Java sedangkan
untuk membuat tampilan (layout) sistem ini
menggunakan bahasa XML. Jadi dalam
suatu project terdapat dua extensi kode
program yaitu java dan xml. Berikut adalah
potongan kode program dengan ekstensi
java.
9Potongan kode program diatas
adalah potongan kode program untuk
membuat kelas splash screen. Sebagai
tampilan awal dari aplikasi ini adalah
splash screen yang dapat dilihat pada
Gambar 2. Kelas ini berisikan kode yang
digunakan untuk menciptakan proses
loading yang berisi progress bar. Apabila
proses loading  telah selesai maka akan
masuk ke class baru, yaitu menu utama
dari aplikasi ini. Untuk menghubungkan
class-class tersebut digunakan cara intent.
Intent  merupakan  bagian  utama  dari
aplikasi yang digunakan untuk memanggil
activity sehingga fungsi kode program
tersebut dapat dijalankan. Setelah  kelas
splash screen dijalankan,  terlihat pada
kode program diatas bahwa selanjutnya
yang akan dijalankan adalah kelas
MainActivity, yang mana kelas tersebut
adalah halaman utama dari aplikasi ini.
Untuk pembuatan tampilan dari tiap
kelas menggunakan format XML. Pada
layout splash screen berisi  gambar  latar
dan  ikon  aplikasi  (imageview), proses
loading (textview) dan progressbar.
Gambar 2. Struktur Layout Splsh Screen
4.1 Halaman Tes
Gambar 3. Halaman Tes untuk Soal Pertama
Gambar 3 menunjukkan tampilan
halaman tes untuk soal pertama. Pada soal
pertama, semua peserta tes dianggap
memiliki kemampuan sedang, yaitu nilai
ability nya sama dengan 0,5. Counter waktu
akan terus berjalan. Jika waktu habis dan
jawaban belum dikirim, maka akan muncul
pesan peringatan bahwa waktu telah habis,
dan jawaban dianggap salah kemudian soal
berikutnya akan muncul.
4.2 Halaman Transkrip Nilai untuk
peserta
Halaman Transkrip nilai untuk
peserta adalah halaman yang berisi hasil
tes yang telah dilakukan oleh peserta tes.
Halaman ini akan muncul setelah peserta tes
selesai melakukan tes. Halaman Transkrip
nilai untuk peserta ditunjukkan seperti pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Halaman Transkrip Nilai untuk
Peserta
4.3 Halaman Input Nilai Rapor
Untuk menggunakan aplikasi ini,
pengguna harus menyiapkan nilai rapor dari
kelas 1 semester 1 hingga kelas 3 semester
1. Hal ini berlaku untuk setiap pilihan
bidang studi yang tersedia (IPA dan IPS).
Pembuatan kelas input nilai untuk
jurusan IPA  dan IPS menggunakan cara
yang sama. Setelah memilih bidang ilmu,
maka selanjutnya pengguna akan diminta
untuk memasukkan nilai rapor dari kelas 1
semester 1, hingga kelas 3 semester 1 ke dalam
sistem. Hal ini berlaku untuk kedua bidang
ilmu yang disediakan. Yang manjadi pembeda
adalah mata pelajaran yang disyaratkan.
Apabila pengguna telah memasukkan  nilai  di
satu semester, maka pengguna dapat menekan
tombol selanjutnya untuk memasukkan nilai
untuk semester selanjutnya. Proses ini dapat
dilihat pada Gambar 4. Setelah semua nilai
rapor dimasukkan, maka akan pengguna  dapat
menekan tombol hitung dan sistem akan
menampilkan hasil perhitungan nilai rapor
tersebut beserta program studi yang
direkomendasikan. Daftar program studi yang
direkomendasikan dapat dilihat pada gambar
6.
Gambar 5. Halaman input nilai rapor




1. Tes Potensi Akademik online berbasis
CAT menggunakan model IRT 3(Item
Response Theory three-parameter)
sebagai metode untuk menganalisis
kualitas soal yang diujikan adalah
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untuk mengatasi kelemahan dalam
Tes Potensi Akademik yang sudah
ada sebelumnya, salah satunya adalah
fitur  penilaian kemampuan peserta
tes yang lebih cepat dan akurat.
2. Sistem ini telah mampu
menampilkan hasil perhitungan
berdasarkan data masukkan,
menghitung data masukan dengan
menggunakan metode Multifactor
Evaluation Process. Aplikasi ini
meminta pengguna memasukan nilai
rapor, lalu menghitungnya dengan
menggunakan metode Multifactor
Evaluation Process, dan




pemilihan  program studi di Universitas
Bengkulu ini hanya memberikan
rekomendasi program studi Strata 1 (S1)
reguler dari berdasarkan jumlah program
studi yang  dimiliki  Universitas  Bengkulu
pada tahun 2013. Untuk pengembangannya
agar dapat ditambahkan informasi dan
rekomendasi mengenai program studi
terbaru dan program D3 maupun ekstensi.
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